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Topik/Tema         : Zat Aditif dan Zat Adiktif dan Psikotropika 

 

1. Kompetensi Inti: 

1.1. Menghayati dan mengamalkan  ajaran  agama yang dianutnya 

1.2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli  (toleransi, 

gotong royong), santun, percaya  diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam dalam  jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

1.3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan  rasa ingin 

tahunya tentang ilmu  pengetahuan, teknologi, seni, budaya  terkait fenomena dan 

kejadian tampak  mata. 

1.4. Mencoba, mengolah, dan menyaji  dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 

merangkai, memodifikasi,dan  membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan  mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah 

dan sumber lain yang sama  dalam sudut pandang/teori.    

 

2. Kompetensi Dasar: 

Kompetensi Dasar Pengetahuan dan Keterampilan 

3.6  Menjelaskan berbagai zat aditif dalam makanan dan minuman, zat adiktif, serta 

dampaknya terhadap kesehatan  

4.6  Membuat karya tulis tentang dampak penyalahgunaan zat aditif dan zat adiktif bagi 

kesehatan 

 

3. Tujuan Pembelajaran 

Setelah melaksanakan kegiatan pembelajaran  melalui Model Discovery Learning 

peserta didik dapat: 

1. Menjelaskan jenis zat aditif (alami dan buatan) dalam makanan dan minuman 

2. Menjelaskan jenis zat adiktif 

3. Menjelaskan pengaruh zat aditif dan adiktif terhadap kesehatan 

4. Membuat karya tulis tentang dampak penyalahgunaan zat aditif dan zat adiktif bagi 

kesehatan 

5. Menyajikan karya tulis tentang dampak penyalahgunaan zat aditif dan zat adiktif bagi 

kesehatan 

 

4. Indikator Hasil Pembelajaran: 

1. Menjelaskan jenis zat aditif (alami dan buatan) dalam makanan dan minuman 

2. Menjelaskan jenis zat adiktif 

3. Menjelaskan pengaruh zat aditif dan adiktif terhadap kesehatan  

4. Membuat karya tulis tentang dampak penyalahgunaan zat aditif dan zat adiktif bagi 

kesehatan 

5. Menyajikan karya tulis tentang dampak penyalahgunaan zat aditif dan zat adiktif bagi 

kesehatan  

mailto:yennikurnia01@gmail.com


5. Materi Pembelajaran 

Bahan pewarna merupakan bahan aditif yang berfungsi meningkatkan kualitas kenampakan 

bahan makanan. Bahan pewarna dapat berupa pewarna alami dan buatan. Ada berbagai 

macam bahan aditif yang biasa ditambahkan pada makanan. Ada yang dibuat secara alami 

maupun sintetik. Adapun bentuk bahan aditif antara lain adalah sebagai berikut. 

a. Pemanis.  

Bahan pemanis yang alami dan biasa dipakai pada makanan dan minuman adalah gula 

pasir, gula aren, gula kelapa, gula lontar, atau gula bit. Bahan pemanis dapat berupa 

pemanis alami dan buatan. Pemanis alami yang biasa dipakai adalah gula sedangkan 

pemanis buatan biasa dikonsumsi oleh orang yang menderita sakit kencing manis. 

b. Pengawet.  

Pengawet adalah bahan yang ditambahkan untuk memperpanjang masa simpan produk 

makanan dan minuman. Pengawetan secara alami dapat berupa pemanasan, pengasapan, 

pengeringan, dan pembekuan. Pengawetan secara kimiawi dapat dilakukan dengan 

penambahan beberapa macam bahan kimia. Bahan kimia yang boleh ditambahkan pada 

makanan antara lain asam benzoat, kalsium benzoat, asam propionat, dan kalsium 

propionat. 

c. Penyedap makanan.  

Penyedap makanan dipakai untuk meningkatkan rasa dan aroma. Penyedap rasa adalah 

bahan tambahan makanan yang dipakai untuk meningkatkan cita rasa makanan. Penyedap 

rasa ada yang diperoleh dari bahan alami maupun sintetis. 

Bahan adiktif adalah bahan yang dapat mengakibatkan penggunanya mengalami kecanduan. 

Bahan adiktif dibagi menjadi tiga kelompok, yakni bukan narkotika dan psikotropika, 

narkotika, dan psikotropika. 

a. Bukan Narkotika dan Psikotropika 

Bahan yang termasuk bahan adiktif bukan narkotika dan psikotropika misalnya adalah 

theine, kafein dan nikotin. Theine ada pada produk teh, kafein pada kopi, dan nikotin ada 

pada rokok.  

b. Narkotika 

Narkotika adalah zat atau obat yang berasal dari tanaman atau bukan tanaman, baik sintetis 

maupun semi sintetis, yang dapat menyebabkan penurunan atau perubahan kesadaran, 

hilangnya rasa, mengurangi sampai menghilangkan rasa nyeri, dan dapat menimbulkan 

ketergantungan, yang dibedakan ke dalam golongan-golongan tertentu. 

c. Psikotropika 

Psikotropika merupakan zat atau obat, alamiah/ sintetis bukan narkotika, yang berkhasiat 

psikoaktif, berpengaruh selektif pada saraf pusat yang menyebabkan perubahan khas pada 

aktivitas mental dan perilaku seseorang. Zat psikotropika dapat menurunkan aktivitas otak 

atau merangsang susunan saraf pusat dan menimbulkan kelainan perilaku, disertai 

halusinasi, ilusi, gangguan cara berpikir, perubahan alam perasaan 

 

 

 



6. Pendekatan/Metode/Model/Aktivitas Pembelajaran 

Pendekatan   : Scientific 

Metode :   : Diskusi dan Eksperimen 

Model    : Discovery Learning 

Aktivitas Pembelajaran   

Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 
Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai pembelajaran, memeriksa 

kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 

Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman peserta 

didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya serta mengajukan pertanyaan untuk mengingat dan   

menghubungkan dengan materi selanjutnya. 

Menyampaikan motivasi tentang apa yang dapat diperoleh (tujuan & manfaat) dengan mempelajari 

materi : Zat Aditif dan Zat Adiktif dan Psikotropika 

Menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari, kompetensi yang akan dicapai, serta metode 

belajar yang akan ditempuh, 

Kegiatan Inti (170 Menit) 

Kegiatan 

Literasi 
Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian 

pada topik materi Zat Aditif dan Zat Adiktif dan Psikotropika dengan cara 

melihat, mengamati, membaca melalui persepsi yang di tampilkan dan 

integrasi ayat Al-qur’an dengan konsep Zat Aditif dan Zat Adiktif dan 

Psikotropika, berbagai sumber energi, dan perubahan bentuk energi dalam 

kehidupan sehari-hari termasuk fotosintesis (QS. Al-Ma’idah ayat 90) 

 

 

Critical Thinking Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi 

sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang disajikan 

dan akan dijawab melalui kegiatan belajar khususnya pada materi Zat Aditif 

dan Zat Adiktif dan Psikotropika tentang  

 Zat Aditif 

 Zat Adiktif 

 Psikotropika 

 Menghindari diri dari pengaruh Zat Adiktif dan Psikotropika 



Collaboration Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk mendiskusikan, 

mengumpulkan informasi, mempresentasikan ulang, dan saling bertukar 

informasi mengenai Zat Aditif dan Zat Adiktif dan Psikotropika tentang  

 Zat Aditif 

 Zat Adiktif 

 Psikotropika 

 Menghindari diri dari pengaruh Zat Adiktif dan Psikotropika 

 

Communication 

Peserta   didik   mempresentasikan   hasil   kerja   kelompok   atau   individu   

secara   klasikal, mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan 

kemudian ditanggapi kembali oleh kelompok atau individu yang 

mempresentasikan  

Creativity 

Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah 

dipelajari terkait Zat Aditif dan Zat Adiktif dan Psikotropika tentang Zat Aditif 

,Zat Adiktif, Psikotropika, Menghindari diri dari pengaruh Zat Adiktif dan 

Psikotropika Peserta didik kemudian diberi kesempatan untuk menanyakan 

kembali hal-hal yang belum dipahami. Guru memberikan umpan balik 

mengenai materi yang belum dipahami siswa. 

 

 

 

Penutup (15 Menit) 

 Guru bersama peserta didik membuat rangkuman/simpulan pelajaran tentang point penting yang 

muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan. 

 Guru memberikan penguatan terhadap materi yang sudah dipelajari dengan memberikan 

penugasan dan menyampaikan rencana pembelajaran selanjutnya, serta diakhiri salam penutup. 

 

7. Penilaian 

1. Penilaian Sikap: Observasi dalam proses pembelajaran 

2. Penilaian Pengetahuan: Tes lisan dan tes tulis bentuk uraian 

3. Penilaian Keterampilan: Praktek 

 

Mengetahui,        Sukamenanti, Juli 2021 

Kepala Sekolah      Guru Mata Pelajaran IPA 

 

 

Yenni Kurnia, S.Pd, M.Pd     Yenni Kurnia, S.Pd, M.Pd  

NIPEM 19790104 201807 2 001    NIPEM 19790104 201807 2 001 

    

 

   

 

 

 



Lampiran 

 

A. Penilaian, Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 

1. Teknik Penilaian (terlampir) 

a. Sikap 

- Penilaian Observasi 

Penilaian observasi berdasarkan pengamatan sikap dan perilaku peserta didik 

sehari-hari, baik terkait dalam proses pembelajaran maupun secara umum. 

Pengamatan langsung dilakukan oleh guru. Berikut contoh instrumen penilaian 

sikap 

No 
Nama 

Siswa 

Aspek Perilaku yang 

Dinilai 
Jumlah 

Skor 

Skor 

Sikap 

Kode 

Nilai 
BS JJ TJ DS 

1 … 75 75 50 75 275 68,75 C 

2 … ... ... ... ... ... ... ... 

 

Keterangan : 

• BS : Bekerja Sama 

• JJ : Jujur 

• TJ : Tanggun Jawab 

• DS : Disiplin 

 

Catatan : 

1. Aspek perilaku dinilai dengan kriteria: 

100  = Sangat Baik 

75 = Baik 

50  = Cukup 

25  = Kurang 

2. Skor maksimal = jumlah sikap yang dinilai dikalikan jumlah kriteria = 100 x 4 = 

400 

3. Skor sikap = jumlah skor dibagi jumlah sikap yang dinilai = 275 : 4 = 68,75 

4. Kode nilai / predikat : 

75,01 – 100,00 = Sangat Baik (SB) 

50,01 – 75,00 = Baik (B) 

25,01 – 50,00  = Cukup (C) 

00,00 –  25,00 = Kurang (K) 
5. Format di atas dapat diubah sesuai dengan aspek perilaku yang ingin dinilai 

 

- Penilaian Diri 

Seiring dengan bergesernya pusat pembelajaran dari guru kepada peserta didik, 

maka peserta didik diberikan kesempatan untuk menilai kemampuan dirinya sendiri. 

Namun agar penilaian tetap bersifat objektif, maka guru hendaknya menjelaskan 

terlebih dahulu tujuan dari penilaian diri ini, menentukan kompetensi yang akan 

dinilai, kemudian menentukan kriteria penilaian yang akan digunakan, dan 

merumuskan format penilaiannya Jadi, singkatnya format penilaiannya disiapkan 

oleh guru terlebih dahulu. Berikut Contoh format penilaian : 

 

No Pernyataan Ya Tidak 
Jumlah 

Skor 

Skor 

Sikap 

Kode 

Nilai 

1 

Selama diskusi, saya ikut 

serta mengusulkan 

ide/gagasan. 

50  

250 62,50 C 
2 

Ketika kami berdiskusi, setiap 

anggota mendapatkan 

kesempatan untuk berbicara. 

 50 

3 

Saya ikut serta dalam 

membuat kesimpulan hasil 

diskusi kelompok. 

50  

4 ... 100  

 

 

 



Catatan : 

1. Skor penilaian Ya = 100 dan Tidak = 50 

2. Skor maksimal = jumlah pernyataan dikalikan jumlah kriteria = 4 x 100 = 400 

3. Skor sikap = (jumlah skor dibagi skor maksimal dikali 100) = (250 : 400) x 100 = 

62,50 

4. Kode nilai / predikat : 

75,01 – 100,00 = Sangat Baik (SB) 

50,01 – 75,00 = Baik (B) 

25,01 – 50,00  = Cukup (C) 

00,00 –  25,00 = Kurang (K) 

5. Format di atas dapat juga digunakan untuk menilai kompetensi pengetahuan dan 

keterampilan 

 

- Penilaian Teman Sebaya 

Penilaian ini dilakukan dengan meminta peserta didik untuk menilai temannya 

sendiri. Sama halnya dengan penilaian hendaknya guru telah menjelaskan maksud 

dan tujuan penilaian, membuat kriteria penilaian, dan juga menentukan format 

penilaiannya. Berikut Contoh format penilaian teman sebaya : 

 

 

 

Nama yang diamati  : ... 

Pengamat  : ... 

 

No Pernyataan Ya Tidak 
Jumlah 

Skor 

Skor 

Sikap 

Kode 

Nilai 

1 
Mau menerima pendapat 

teman. 
100  

450 90,00 SB 

2 
Memberikan solusi terhadap 

permasalahan. 
100  

3 
Memaksakan pendapat sendiri 

kepada anggota kelompok. 
 100 

4 Marah saat diberi kritik. 100  

5 ...  50 

 

Catatan : 
1. Skor penilaian Ya = 100 dan Tidak = 50 untuk pernyataan yang positif, 

sedangkan untuk pernyataan yang negatif, Ya = 50 dan Tidak = 100 

2. Skor maksimal = jumlah pernyataan dikalikan jumlah kriteria = 5 x 100 = 500 

3. Skor sikap = (jumlah skor dibagi skor maksimal dikali 100) = (450 : 500) x 100 = 

90,00 

4. Kode nilai / predikat : 

75,01 – 100,00 = Sangat Baik (SB) 

50,01 – 75,00 = Baik (B) 

25,01 – 50,00  = Cukup (C) 

00,00 –  25,00 = Kurang (K) 

- Penilaian Jurnal (Lihat lampiran) 

 

b. Pengetahuan 

- Tertulis Uraian dan atau Pilihan Ganda (Lihat lampiran) 

- Tes Lisan/Observasi Terhadap Diskusi, Tanya Jawab dan Percakapan 

Praktek Monolog atau Dialog 

Penilaian Aspek Percakapan 

No Aspek yang Dinilai 

Skala 
Jumlah 

Skor 

Skor 

Sikap 

Kode 

Nilai 25 50 75 
10

0 

1 Intonasi     

   

2 Pelafalan     

3 Kelancaran     

4 Ekspresi     

5 Penampilan     

6 Gestur     



- Penugasan (Lihat Lampiran) 
Tugas Rumah 

a. Peserta didik menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku peserta didik 

b. Peserta didik memnta tanda tangan orangtua sebagai bukti bahwa mereka telah 

mengerjakan tugas rumah dengan baik 

c. Peserta didik mengumpulkan jawaban dari tugas rumah yang telah dikerjakan 

untuk mendapatkan penilaian. 

 

c. Keterampilan 

- Penilaian Unjuk Kerja 

Contoh instrumen penilaian unjuk kerja dapat dilihat pada instrumen penilaian ujian 

keterampilan berbicara sebagai berikut: 

 

Instrumen Penilaian 

 

No Aspek yang Dinilai 

Sangat  

Baik  

(100) 

Baik  

(75) 

Kurang  

Baik  

(50) 

Tidak  

Baik  

(25) 

1 
Kesesuaian respon dengan 

pertanyaan 
    

2 Keserasian pemilihan kata     

3 
Kesesuaian penggunaan tata 

bahasa 
    

4 Pelafalan     

 

Kriteria penilaian (skor) 

100  = Sangat Baik 

75 = Baik 

50  = Kurang Baik 

25  = Tidak Baik 

Cara mencari nilai (N) = Jumalah skor yang diperoleh siswa dibagi jumlah skor 

maksimal dikali skor ideal (100) 

 

 

Instrumen Penilaian Diskusi 

 

No Aspek yang Dinilai 100 75 50 25 

1 Penguasaan materi diskusi     

2 Kemampuan menjawab pertanyaan     

3 Kemampuan mengolah kata     

4 Kemampuan menyelesaikan masalah     

 

Keterangan : 

100  = Sangat Baik 

75 = Baik 

50  = Kurang Baik 

25  = Tidak Baik 

 

- Penilaian Proyek (Lihat Lampiran) 

- Penilaian Produk (Lihat Lampiran) 

- Penilaian Portofolio 
Kumpulan semua tugas yang sudah dikerjakan peserta didik, seperti catatan, PR, dll 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



2. Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 

a. Remedial 

Bagi peserta didik yang belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM), maka 

guru bisa memberikan soal tambahan misalnya sebagai berikut : 

1) Sebutkan tulang yang memiliki bentuk pipih. . . . 

2) Sebutkan jenis jenis  tulang penyusun rangka aksial ………. 

3) Jelaskan penyebab melemahnya otot secara berangsur-angsur sehingga 

mengakibatkan kelumpuhan ………… 

 

CONTOH PROGRAM REMIDI 

 

Sekolah : …………………………………………….. 

Kelas/Semester : …………………………………………….. 

Mata Pelajaran : …………………………………………….. 

Ulangan Harian Ke  : …………………………………………….. 

Tanggal Ulangan Harian : …………………………………………….. 

Bentuk Ulangan Harian : …………………………………………….. 

Materi Ulangan Harian : …………………………………………….. 

(KD / Indikator) : …………………………………………….. 

KKM : …………………………………………….. 

 

No 

Nama 

Peserta 

Didik 

Nilai 

Ulangan 

Indikator 

yang Belum 

Dikuasai 

Bentuk 

Tindakan 

Remedial 

Nilai 

Setelah 

Remedial 

Keterangan 

1       

2       

3       

4       

5       

6       

dst       

 

b. Pengayaan 

Guru memberikan nasihat agar tetap rendah hati, karena telah mencapai KKM 

(Kriteria Ketuntasan Minimal). Guru memberikan soal pengayaan sebagai berikut : 

1) Membaca buku-buku tentang materi yang relevan.  

2) Mencari informasi secara online tentang rangka gerak pada manusia. 

3) Membaca surat kabar, majalah, serta berita online tentang materi 

4) Mengamati langsung tentang sistem gerak pada diri kita. 

 

 

 

 

 


